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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan manajemen strategi 

dalam mengatasi pernikahan dini pada Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Sutera Kabupaten Pesisir Selatan dengan menggunakan teori Thomas L. 

Wheelen dan J. David Hunger yang meliputi perumusan strategi, 

implementasi strategi, serta evaluasi dan pengendalian strategi, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perumusan strategi yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Sutera 

dalam mengatasi pernikahan dini dilakukan melalui analisis 

lingkungan internal dan eksternal. KUA memiliki kekuatan berupa 

adanya penyuluh agama, program bimbingan perkawinan, serta 

kerja sama dengan instansi terkait. Namun, masih terdapat 

kelemahan seperti keterbatasan sumber daya manusia dan 

rendahnya partisipasi masyarakat. Dari hasil analisis tersebut, KUA 

merumuskan strategi edukatif dan preventif melalui penyuluhan 

agama, sosialisasi Undang-Undang Perkawinan, serta pembinaan 

remaja untuk meminimalisir terjadinya pernikahan dini. 

2. Implementasi strategi yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Sutera 

diwujudkan melalui berbagai program dan kegiatan, seperti 

Bimbingan Perkawinan (Binwin), Bina Remaja Usia Sekolah 

(BRUS), penyuluhan agama di sekolah dan masyarakat, serta kerja 
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sama lintas sektor dengan Puskesmas, pemerintah nagari, dan 

lembaga pendidikan. Implementasi strategi tersebut menunjukkan 

bahwa KUA telah berupaya menjalankan fungsi pembinaan 

masyarakat secara aktif dalam mengatasi pernikahan dini, meskipun 

pelaksanaannya masih menghadapi hambatan berupa faktor 

ekonomi, budaya, dan rendahnya kesadaran masyarakat. 

3. evaluasi dan pengendalian strategi dilakukan oleh KUA Kecamatan 

Sutera melalui rapat evaluasi, monitoring program, dan koordinasi 

dengan pihak terkait. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan program yang telah dilaksanakan serta melihat 

perkembangan angka pernikahan dini di masyarakat. Berdasarkan 

hasil evaluasi tersebut, KUA terus melakukan perbaikan program 

penyuluhan dan pembinaan agar strategi yang diterapkan dapat 

berjalan lebih efektif dan tepat sasaran dalam mengurangi angka 

pernikahan dini. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai Penerapan 

manajemen strategi dalam mengatasi pernikahan dini pada Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan, maka penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada KUA Kecamatan Sutera diharapkan agar lebih 

meningkatkan perumusan strategi dengan memperkuat analisis 

kondisi masyarakat serta memperluas kerja sama dengan berbagai 
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pihak agar program pencegahan pernikahan dini dapat dirancang 

secara lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

2. Kepada KUA Kecamatan Sutera diharapkan agar meningkatkan 

implementasi strategi melalui penyuluhan yang lebih intensif kepada 

remaja, orang tua, dan masyarakat, baik di sekolah, masjid, maupun 

lingkungan masyarakat, sehingga pemahaman mengenai dampak 

negatif pernikahan dini dapat meningkat. 

3. Kepada KUA Kecamatan Sutera dan instansi terkait diharapkan agar 

memperkuat evaluasi dan pengendalian strategi melalui pendataan 

yang lebih terstruktur, monitoring program secara berkala, serta 

pengembangan program pembinaan yang lebih inovatif agar upaya 

pencegahan pernikahan dini dapat berjalan secara optimal dan 

berkelanjutan. 
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